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ABSTRACT

Thisresearch aim to know how Gembira Loka Zoo media relations strategy to
reduce the negative publicity in the mass media and social media, than restore the
interest of visitors. Using one of research method descriptive qualitative. The data
obtained through primary and secondary data. The primary data obtained through
interviews with public relations Gembira Loka Zoo, while secondary data obtained
from field observations and documentation.

Gembira Loka Zoo is one of the attractions in Yogyakarta which stands on 20
hectares of land with most of the forest and has more than one hundred types of
diverse animals. On March 30, 2016, Gembira Loka Zoo in crisis due to disasters
Disasters such as hurricane winds that uprooted one of the randu alas treeis located
at the exit of Gembira Loka Zoo, then override the building and wounding visitors,
causing two persons died and cause negative publicity in the mass media and social
media.

To realize these objective, the Gembira Loka Zoo public relations implement
six strategy of media relations, namely by serving the media, by estabilishing a
reputations for reliability, by supplying good copy, by corporations in providing
material, by providing verifivation facilities, by building personal relationship with
the media. With the strategy of negative publicity in the mass media and social media
isreduced, and thereis no decrease in the number of visitorsin the next months.

Key words: Gembira Loka Zoo, disasters, crisis, media relations



ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimanastrategi media relations Kebun
Binatang Gembira Loka untuk mengurangi berita negatif di masyarakat dan
mengembalikan minat pengunjung. Menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
data diperoleh melalui pengumpulan data primer maupun sekunder. Data primer
diperoeh meladui wawancara dengan humas Kebun Binatang Gembira Loka,
sedangkan data sekunder diperolen dari hasil pengamatan dilapangan dan
dokumentasi.

Kebun Binatang Gembira Loka merupakan sal ah satu obyek wisata di Y ogyakarta
yang berdiri diatas lahan sekitar 20 Ha dengan sebagian besar merupakan hutan
lindung dan memiliki lebih dari seratus jenis satwa yang beragam. Pada tanggal 30
Maret 2016, Kebun Binatang Gembira Loka mengalami krisis akibat bencana alam,
bencana aam berupa badai angin yang menumbangkan salah satu pohon randu alas
yang berada di pintu keluar Kebun Binatang Gembira Loka, kemudian menimpa
bangunan dan melukai pengunjung, sehingga menyebabkan dua korban meninggal
dunia dan mengakibatkan pemberitaan negatif di media massa maupun media sosial.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka humas Kebun Binatang Gembira L oka
menerapkan 6 strategi media relations, yaitu By serving the media, by estabilishing a
reputations for reliability, By supplying good copy, By corporations in providing
material, By providing verification facilities, By building personal relationship with
the media. Dengan strategi tersebut pemberitaan negatif di media massa maupun
media sosial berkurang, dan tidak terjadi penurunan jumlah pengunjung di bulan
berikutnya.

Kata kunci: bencana alam, Kebun Binatang Gembira Loka, krisis, media relations
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah provinsi tertua kedua di
Indonesia setelah Jawa Timur, yang dibentuk oleh pemerintah negara bagian
Indonesia. Provinsi ini jJuga memiliki status istimewa atau otonomi khusus. Status
ini merupakan sebuah warisan dari zaman sebelum kemerdekaan (Bpkp.go.id
diakses pada 5 oktober 2016 pukul 12.30). Oleh karena itu Yogyakarta memiliki
daya tarik tersendiri bagi para wisatawan asing maupun domestik.

Seiring perkembangan jaman, Yogyakarta saat ini sudah semakin ramai
dengan banyaknya pusat perbelanjaan, pembangunan hotel, gedung-gedung
tinggi dan kemacetan yang semakin tak terkendali, hal ini menyebabkan polusi
udara dimana-mana ditambah dengan berkurangnya lahan hijau di Yogyakarta
akibat pembangunan perumahan, gedung perkantoran dan masih banyak lagi.
Situasi seperti ini tidak menyurutkan niat para wisatawan asing maupun domestik
untuk berkunjung ke Yogyakarta. Yogyakarta merupakan salah satu destinasi
pariwisata yang cukup terkenal di Indonesia. Salah satu ikon wisata di
Yogyakarta adalah Malioboro, dapat dilihat dari banyaknya wisatawan yang
memadati area malioboro terlebih pada saat musim liburan berlangsung.

Selain Malioboro terdapat juga tujuan wisata yang menjadi alternatif bagi



wisatawan untuk mengahabiskan waktu liburan yaitu Kebun Binatang Gembira
Loka atau yang sering disebut dengan istttdhZoa Kebun Binatang Gembira
Loka merupakataman rekreasi yang juga berfungsi sebagai sarana perlindungan
dan pelestarian alam, penelitian, pendidikan dan taman bermain ini menempati
area seluas 20,4 Ha (Sumbgembiralokazoo.condiakses pada 13 November
2016 pukul 16.30) dan lokasinya terletak di tengah kota Yogyakarta sehingga
wisatawan tidak kesulitan untuk menjangkau lokasi Kebun Binatang Gembira
Loka. Selain letaknya yang strategis, Kebun Binatang Gembira Loka juga tertata
rapi dan dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas rekreasi yang memadai untuk
menghibur pengunjung yang bersifat perorangan, rombongan maupun bersama
keluarga.

Kebun Binatang Gembira Loka mengalami kemajuan yang sangat pesat,
hal ini perkuat dengan variasi satwa yang semakin lengkap dan didukung dengan
konsepopen zoodimana penjungjung dapat berinteraksi secara langsung oleh
satwa yang ada di area kebun binatang, tentunya dibawah pengawasan pawang
penjaga yang ditugaskan untuk mengawasi kontak langsung antara pengunjung
dengan satwa. (Sumbegembiralokazoo.condiakses pada 13 November 2016
pukul 16.35)

Kebun binatang ini juga dipenuhi dengan pepohonan besar yang
menjadikan kawasan Kebun Binatang Gembira Loka tetap sejuk dan tidak panas.

Tentu saja ini merupakan kenyamanan bagi para pengunjung, jika di luar area



mereka terpapar radikal bebas yang disebabkan oleh sinar matahari dan polusi
udara, maka setelah memasuki kawasan kebun binatang pengunjung dapat
merasakan hawa sejuk yang dihasilkan dari oksigen yang dikeluarkan dari
pepohonan di sekitarnya.

Semakin baiknya penataan Kebun Binatang Gembira bodajadikan
peledakan jumlah pengunjung yang tinggi, terlebih pada musim liburan dan akhir
pekan, dilihat dari sisi luar kebun binatang yang selalu ramai dan penuh dengan

kendaraan-kendaraan yang sebagian besar berplat nomor luar daerah Yogyakarta.

Tabel.1
Jumlah Total Kunjungan Lima Tahun Terakhir
TAHUN |PERORANGAN ROMBONGAN TOTAL
2012 831,818 608,998 1440816
2013 863,076 684,420 1547496
2014 1,005,221 791,644 1796865
2015 974,559 851,753 1826312
2016 861,693 796,800 1658493

Sumber : Bagian Pendidikan Kebun Binatang Gembira Loka
(3 Februari 2017)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan Kebun
Binatang Gembira Loka dalam kurun waktu lima tahun terakhir selalu
mengalami kenaikan disetiap tahunnya. Hanya saja terjadi jumlah penurunan di
tahun 2016, hal tersebut dikarenakan terjadi jumlah penururunan jumlah
kunjungan perorangan pada bulan Maret-April. Meskipun penurunan tidak
terlalu drastis, akan tetapi tetap berpengaruh pada total jumlah kunjungan pada
tahun tersebut.

Perjalanan Kebun Binatang Gembira Laemenjak berdiri pada tahun



1978 (SumberGembiralokazoo.condiakses pada 31 januari 2017 pukul 10.33)
hingga saat ini tidak selalu berjalan dengan mulus. Beberapa krisis sempat
dihadapi oleh Kebun Binatang Gembira Loka, salah satunya adalah krisis akibat
dari bencana alam. Mulai dari bencana alam yang terbilang paling besar dan
merusakkan hampir dari sebagian besar area Kebun Binatang Gembira Loka
yaitu saat terjadi gempa bumi pada tahun 2006.

Setelah melalui beberapa tahap renovasi dan perbaikan Kebun Binatang
Gembira Loka kembali dilanda krisis bencana alam yang disebabkan oleh abu
vulkanik yang dihasilkan saat terjadi erupsi merapi pada tahun 2010, akan tetapi
tidak terlalu menimbulkan kerugian materi dibanding krisis sebelumnya.

Gambar. 1
Kondis Kebun Binatang Gembira L oka saat Erupsi M erapi 2010

Sumberwww.google.co.id Januari 2017 pukul 09.00)

Gambar di atas merupakan kondisi yang terjadi di Kebun Binatang
Gembira Loka pada saat terjadi erupsi Gunung Merapi tahun 2010. Erupsi yang

terjadi berpengaruh pada tingkat kunjungan yang menurun, menurut keterangan



dari Dirut GLZoo KMT A. Tirtodiprojo (Joko) sebelumnya menjelaskan, kebun
binatang yang dikelolanya lebih banyak dikunjungi perorangan daripada
rombongan. Sejak tahun 2007, jumlah pengunjung terus meningkat, namun
tahun 2010 sempat anjlok akibat dampak letusan Gunung Merapi. (sumber:
www.gembiralokazoo.com diakses pada 4 Januari 2017 pukul 09.34)

Tidak berhenti sampai di situ, selang beberapa tahun setelah kejadian
tersebut, Kebun Binatang Gembira Loka kembali mengalami krisis akibat abu
vulkanik yang disebabkan oleh Erupsi Gunung Kelud Jawa Timur, yang
dampaknya juga ikut dirasakan oleh warga Yogyakarta dan sekitarnya pada awal
bulan Februari 2014.

Gambar. 2
Kondisi Kebun Binatang Gembira L oka saat Erupsi Gunung Kelud 2014

e LS ,&_ - .
12 Loka Zoo terdampak erupsi Guaung (Dok. Resty)

Sumberwww.google.co.iddiakses pada 4 Januari 2017 pukul 09.39)

Selang dua tahun setelah krisis tersebut, Kebun Binatang Gembira Loka

kembali mengalami krisis bencana alam yang disebabkan oleh badai angin yang



melanda kawasan tersebut pada tanggal 30 Maret 2016, badai angin tersebut
merobohkan salah satu pohon randu alas yang merupakan salah satu pohon besar
di kawasan Kebun Binatang Gembira Loka, pohon tersebut tumbang dengan
rantingnya menimpa bangunan warung yang berada di dekat pintu keluar Kebun
Binatang Gembira Loka, dan nahas pada saat kejadian terdapat dua korban jiwa,
yang pertama adalah pemilik warung tersebut dan yang kedua adalah siswa TK

Aisiyah Sragen. Kejadian tersebut dikutip dalam media online HarianJogja.com :

Harianjogja.com, JOGJA — Hujan deras dan angin kencang kembali
memorakporandakan Jogja Rabu (30/3/2016). Kali ini dua nyawa
terenggut karena tertimpa pohon yang tumbang setelah digempur
derasnya angin.

Dua warga yang meninggal masing-masing Siti Barokah, 50 seorang
pedagang oleh-oleh warga Rejowinangun Kotagede dan Adit, 15 salah
satu rombongan wisatawan asal Sragen. Siti dan Adit meninggal
setelah tertimpa pohon randu alas berdiameter tiga meter yang roboh
di area kebun binatang Gembira Loka sekitar pukul 15.00 WIB.

Tumbangnya pohon berusia ratusan tahun di Gembira Loka itu juga
mencederai enam wisatawan lainnya. Selain korban dari pengunjung,
randu alas yang tumbang di sekitar tempat parkir juga merusak 11
kios warung makan dan cindramata. Saat ini seluruh korban luka
dilarikan ke RS Bethesda, Harjolukito dan Hidayatullah.

“Jaringan listrik di kota Jogja bagian Timur dan Selatan dilaporkan
padam karena insiden ini,” imbuh dia.

Selanjutnya, BPBD DIY akan meminta BLH DIY melakukan

pembersihan sisa pohon tumbang dan memangkas pohon yang
beresiko terkena jaringan listrik untuk menghindari kejadian serupa

berulang.



Gambar.3
Kondisi Kebun Binatang Gembira L oka Pasca Badai Angin

Suber: Dokumentsi Has Kebun inatang Gemra Loka
(12 November 2016)

Gambar tersebut di merupakan foto kejadian pada saat pohon randu alas
yang berusia kurang lebih sekitar lima puluh tahun tumbang menimpa bangunan
di sekitar pohon tersebut, pohon tersebut tumbang akibat dari badai angin yang
begitu kencang. Pada saat kejadian tersebut, pgfledkin Binatang Gembira
Loka juga berkonsultasi dengan dinas kehutan, balai lingkungan hidup untuk
meneliti penyebab pohon tersebut bisa tumbang.

Bencana alam merupakan salah satu kekuasaan Allah SWT dimana
manusia tidak dapat memperediksi kapan dan dimana bencana itu akan terjadi,
bahkan Allah SWT juga sudah menggariskan takdir bagi setiap manusia sejak
usia empat bulan dalam kandungan, sehingga kakuasaan Allah merupakan misteri
yang tidak dapat dipreiksi oleh manusia, baik berupa bencana dan kematian yang

datang tiba-tiba. Seperti yang tercantum dalam QS. Al-Hadid ayat 22 yang



berbunyi:

Artinya : " Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan [tidak
pula] pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab [Lauh
Mahfuzh] sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah "

Penggalan ayat diatas menjelaskan bahwa manusia diciptakan dengan
takdirnya masing-masing, dan bencana yang terjadi merupakan ketetapan Allah
SWT, maka hendaknya sebagai umat muslim selalu bersiap diri menghadapi
bencana yang dapat terjadi kapan pun dan dimana pun dengan memperkaya diri
dengan amal dan takwa terhadap Allah SWT.

Beberapa kasus bencana alam yang terjadi di Kebun Binatang Gembira
Loka peneliti akan membatasi penelitian hanya fokus pada kejadian terakhir yaitu
bencana badai angin yang terjadi pada tanggal 30 Maret 2016. Keadaan yang
tidak terduga ini berpengaruh pada jumlah pengunjung yang bisa saja berkurang
akibat dari ketakutan akan kejadian tersebut terulang kembali, karena Kebun
Binatang Gembira Loka merupakan salah satu obyek wisata yang memiliki
banyak pepohonan besar di dalamnya. Dan tanpa disadari bahwa keberadaan
pohon-pohon besar dapat menimbulkan permasalahan jika tetap dibiarkan

semakin menjulang tinggi.



Tabel.2
Tabel Kunjungan Bulan Maret-April 2016

2016 Perorangan Rombongan [Total
Maret 48,516 83,833 132349
April 38,504 103,496 142000

Sumber: Bagian Pendidikan Kebun Binatang Gembira Loka
(3 Februari 2017)

Berdasarkan tabel diatas terlihat penurunan jumlah pengunjung
perorangan yang diakibatkan dari musibah badai angin yang dialami Kebun
Binatang Gembira Loka pada tanggal 30 Maret 2016. Meskipun terjadi
penurunan di tingkat kunjungan perorangan, tapi justru meningkat di jumlah
kunjungan rombongan, menurut klarifikasi dari Humas Kebun Binatang Gembira
Loka menyatakan:

“penurunan, jelas iya khususnya seminggu sampai dua minggu pasca
kejadian itu kan Gembira Loka masih dalam tahap pembenahan, jadi
pengujung otomatis berkurang, terlebih kita memang meskipun tidak
tutup tapi kita juga tidak menyarankan untuk masuk, tapi kalau ada
yang memang mau masuk, ya kami persilahkan, bahkan sehari pasca
insiden itu juga kita kasih potongan harga, diskon”
(Sumber:.wawancara dengan Khrisyanto Agung Wibowo, Kabag.
Humas GL Zoo, tanggal 12 November 2016 pk 10.02)

Humas Gembira Loka memiliki peran penting dalam menangani media
dalam mengemas suatu berita, supaya berita yang disuguhkan tidak membuat
publik merasa cemas dan takut untuk berkunjung ke Gembira Loka, dan
meminimalkan isu yang berkembang di masyarakat mengenai kelalaian pihak

Kebun Binatang Gembira Loka dalam mengelola pepohonan di dalamnya. Untuk

menghindari pemberitaan yang keluar dari jalur yang sebenarnya, maka Humas



dari Kebun Binatang Gembira Loka secara aktif untuk melakukan pendekatan
dengan media dan membentuk stratelgidia Relations.Dalam menjalankan
aktivitasmedia relationssalah satunya dengan menjalin hubungan baik dengan
organisasi media, dapat dilakukan dengan secara rutin mengirimkan berita atau
informasi kepada media. Begitu pula yang dijalankan Humas Kebun Binatang
Gembira Loka untuk menjaga reputasi dalam menjalankan fungsinya lebih
memposisikan diri sebagai gerbang informasi bagi masyarakat dan media. Pada
situasi seperti ini organisasi akan makin menyadari bahwa reputasi merupakan
aset penting, oleh karna itnedia relationamenjadi salah satu kebutuhan yang
harus dilaksanakan oleh Humas suatu perusahaan atau organisasi, demi
menghindari opini publik yang tidak sesuai dengan kejadian sebenarnya

sehingga dapat merusak reputasi dari Kebun Binatang Gembira Loka.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka dapat dirumumuskan masalah
mengenaBagaimana Strategi Media Relations yang dilakukan oleh Humas
Kebun Binatang Gembira Loka dalam menangani krisis akibat bencana

alam ?
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategiia

Relationsyang dilakukan oleh Humas Kebun Binatang Gembira Loka dalam

menangani krisis akibat bencana alam.

2. Manfaat

a. Akademis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tinjauan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya khususnya bagi penelitian yang
mengkaji aktivitasnedia relations

2. Penelitan ini  diharapkan dapat berkontribusi  dalam
mengembangkan wawasan penelitian komunikasi dibidang
komunikasi bencana.

b. Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif bagi pihak kebun binatang gembira loka mengenai
strategimedia relationgpada saat terjadi krisis.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak

Kebun Binatang Gembira Loka dalam memaksimalkan strategi

media relations.

11



D. TELAAH PUSTAKA
Untuk mengetahui dan membandingkan antara penelitian ini dan

penelitian sebelumnya, peneliti menemukan beberapa judul penelitian mengenai
media relationsyang dapat dijadikan acuan dalam penyususnan penelitian ini,
diantaranya adalah, Skrigsertama yang berjudul :

Aktivitas Media Relations dalam Memaksimalkan Pemberitaan
Program Corporate Social Responsbifityyang disusun oleh Dunia Restu
Permata Ayu, Program Studi lImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan
Humaniora Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015.
Pada skripsi tersebut, Dunia Restu Permata Ayu mengunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu dengan menggunakan teknik wawancara dalam memperoleh data
yang dibutuhkan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terletak pada aktivitasedia relations dan jenis
penelitiannya pun sama-sama menggunakan pendekataan kualitatif. Sedangkan
terdapat perbedaan Obyek penelitian, jika dalam skripsi Dunia Restu Permata
Ayu fokus pada mendalami strategiedia relationsuntuk memaksimalkan
pemberitaan mengenai kegiatan CSR di media cetak, Maka penelitian ini fokus
mendalami mengenai Stratefledia Relationsyang dilakukan oleh Humas
Kebun Binatang Gembira Loka dalam menangani krisis.

Kedua adalah skripsi dari Latifa Zahra Program Studi llmu Komunikasi

Fakultas lImu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga
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Yogyakarta pada tahun 2012 yang berjudul “MANAJEMEN KRISIS Kebun
Binatang Gembira Loka” terkait strategi humas dalam mengembalikan citra
perusahaan pasca erupsi Gunung Merapi tahun 2010. Perbedaan terletak pada
teori yang digunakan, jika skripsi Latifa Zahra fokus untuk mengetahui
manajemen krisis yang dilakukan humas untuk mengembalikan cirta perusahaan,
maka penelitian ini akan fokus hanya pada strategdia relationsyang
dilakukan Humas dalam menangani krisis akibat bencana alam. Terdapat
kesamaan objek penelitian yaitu sama-sama melakukan penelitian di Kebun
Binatang Gembira Loka.

Ketiga adalah skripsi dari Sri Hidayati Program Studi lImu Komunikasi
Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2015, yang berjudul “STRATEGI MEDIA RELATIONS
PT PETROKIMIA GERSIK UNTUK MENINGKATKAN PUBLISITAS DI
MEDIA MASSA”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dan
metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan
obeservasi. Perbedaan penelitian terletak pada unit analisis yang diteliti, jika
penelitian milik Sri Hidayati fokus pada strategedia relationsPT Petrokimia
Gersik untuk meningkatkan publisitas di media massa yang berupa sthategi
serving the media, by estabilishing a reputation, by supplying good copy, by
coorperation in providing material, by providing verifivations facilitiesnby

building personal relationship with the medraaka penelitian ini juga bertujuan
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untuk mengetahui strategi media relatioyeng dilakukan oleh Humas Kebun

Binatang Gembira Loka saat menangani krisis akibat bencana alam.

E. LANDASAN TEORI

Penelitian ini fokus pada persoalamedia relations Media relations
merupakan bagian dari tugas seorang Humas. Dalam suatu organisasi pasti
memiliki Humas, karena dapat dikatakan bahwa Humas merupakan fungsi
manajemen satu organisasi. Seperti dikatakan oleh redding dan Sanborn dikutip
dalam (Masmuh, 2010:5) bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan
penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Suatu organisasi tidak
mungkin untuk tidak menjalankan kegiatan komunikasi, baik komunikasi
internal maupuneksternal komunikasi merupakan hal yang mutlak ada dalam
satu organisasi.

Sebagai komunikaseksternal, suatu organisasi perlu menjalin relasi
dengan media. Hal ini dikarenakan liputan media massa berkontribusi dalam
memberikan pemahaman terhadap masyarakat. Guna mengkaji lebih dalam
mengenai strategi media relations, maka teori yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah:

1. MediaRelations
Media merupakan saluran penyampaian pesan dalam komunikasi

antarmanusia, menurut McLuhan (dalam Nova, 2011:199) definisi media
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massa adalah perpanjangan alat indra kita. Media massa bekerja untuk
menyampaikan informasi untuk khalayak dimana komunikasi tersebut

dapat membentuk, mempertahankan, atau mendefinisikan citra. Humas
membutuhkan media sebagai alat pendukung untuk menyampaikan
informasi agar pesan yang disampaikan efektif dan dapat diterima oleh

khalayak.

Membina hubungan baik dengan media paling tidak dapat
memenuhi dan menanggapi kebutuhan dan kepentingan media terhadap
organisasi yang bersangkutan. Karena pada dasarnya sifat komunikasi
humas adalah dua arah, maka prakt&dia relationspun bukan hanya
mengkomunikasikan ke luar organisasi melainkan juga sebagai komunikan
yang baik dari apa yang dikomunikasikan di luar organisasi. Media dapat
dijadikan mitra untuk memaksimalkan pengkomunikasian informasi yang
berasal dari organisasi kepada publiknya. Karenamedia relationspun
berarti membangun komunikasi yang harmonis dengan
kelompok-kelompok publik ataustakeholder organisasi. Jadi,media
relations merupakan upaya mengembangkan relasi strategis organisasi
dengan publiknya-publiknya. (Irianta, 2011:28)

a. Pengertian Media Relations

Media Relationsatau hubungan medianerupakan

aktivitas komunikasi Humas untuk menjalin hubungan baik
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dengan media massa dalam rangka pencapaian pengertian, serta
dukungan dalam bentuk publikasi organisasi yang maksimal
dan balance (berimbang). Dapat dikatakan bahwaedia
relations adalah suatu bentuk kerjasama antara organisasi
dengan media massa untuk menciptakan publisitas dan citra
positif di masyarakat.

Media relations adalah berhubungan dengan para
wartawan dalam upaya untuk membina hubungan yang baik
dengan media siaran, cetak damline (Iriantara, 2011:228).
Selain itu menurut Frank Jefkins (dalam Yuliana, 2014:91)
definisi media relationsadalah suatu kegiatan untuk mencapai
publikasi atau penyiaran berita semaksimal mungkin,
sedangkan informasi yang disebarkan melalui hubungan
masyarakat adalah untuk menciptakan pengenalan dan
pengertian.

Definisi berbeda menurut Rosady Ruslan dalam
(Yuliana, 2014,91) media relations adalah suatu kegiatan
khusus dari pihakublic relationsuntuk melakukan komunikasi
penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai aktivitas
yang bersifat kelembagaan, perusahaan/institusi, produk dan

hingga kegiatan bersifat individual lainnya yang perlu
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dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak pers atau media
massa untuk menciptakan publisitas dan citra positif. Secara
sederhana, bila digambarkan arus komunikasi dalam praktik

media relationstu akan muncul seperti berikut ini.

Bagan.1

Arus Komunikas Media Relations

MEDIA MASSA

/ \
(o

Sumber: Yosal Irianta, 2011. MEDIA RELATIONS “Konsep, Pendekatan, dan Praktik”

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa informasi,
gagasan atau citra yang disampaikan oleh organisasi melalui
media massa kepada publik dan kemudian publik dapat
menyampaikan asprasi atau harapan terhadap organisasi melalui
media massa. Namun tidak menutup kemungkinan bagi publik
untuk langsung menyampaikan secara langsung melalui saluran
komuniasi yang tersedia baik saluran itu berupetomer
service ataupun kotak suara yang disediakan oleh organisasi

yang bersangkutan.
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Berkaitan dengan fungsi PR sebagai jendela informasi
bagi publik, James Grunig dalam (Ruslan, 2003:. 103)
memaparkan ModePublic Information Dalam model ini, PR
bertindak sebaggournalist in residentBerupaya membangun
kepercayaan organisasi melalui proses komunikasi sé¢anah
way processyan tidak memetingkan persuasif. Dalam model
ini Humas mampu mengendalikan berita melalui pendekatan
dengan media massa.

Model Public Informationmerupakan salah satu dari
empat model yang di gagas oleh Grunig & Hunt yang disebut
sebagai tipe proses kegiatan public relations. Keempat model
tersebut meliputi Press Agentry, Public Information, Two-way
AsymmetricdanTwo-way Symmetri©imensi arah komunikasi
menjelaskan perilaku komunikasi antara organisasi dan publik,
apakah menolong satu arah yang bersifat menyebarkan
informasi (one-way) atau dialog dua arah yang bersifat
pertukaran informagiwo-way).(Kriyantono, 2014:90)

Sifat komunikasi satu arah dalam modPublic
Information berbeda dengan modétress Agentry karena
penyebaran informasi yang dilakukan bukan untuk promosi dan

publisitas media melainkan untuk memberikan informasi yang
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dibutuhkan publik. Tujuan model ini adalah untuk membangun
kepercayaan publik dengan memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh publik. Maka dari itu seluruh informasi yang

akan disuguhkan untuk publik akan diseleksi mana yang
menguntungkan dan yang tidak dan kriteria akurat dan relevan
atau tidaknya suatu informasi sangat ditentukan oleh

organiasasi.

Bagan.2
M odel Public Information

More or less Objective

»
L

Reciver
(Public)

Sources
(Organization)

Truthfull
One Way Communication

Sumber: Rosady Ruslan, 2003. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi

Upaya meraih dukungan publik dalam kegiatan PR
dapat dilakukan dengan mencari dan memberi informasi kepada
publik. Salah satu kegiatan PR dalam memberikan informasi
kepada publik untuk memperoleh kepercayaan dan dukungan
adalah dengan kegiatan Hubungan FBress Relations/Media
Relations)yakni membina hubungan baik dengan kalangan pers
yang mengelola media cetak maupun elektronik.

Hubungan antra humas dan media tidak terlepas dari
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adanya perbedaan orientasi maupun tujuan yang hendak dicapai.
Maka tidak jarang terjadi pertentangan antar keduanya,
biasanya hal tersebut terkait informasi yang diberitakan oleh
media. Karena pada dasarnya humas dan media massa memiliki
fungsi yang berbeda. Disisi lain seorang humas mengharapkan
citra positif dari pemberitaan media dan sedangkan disisi lain,
media menginginkan suatu berita yang sensasional sehingga
menarik khalayak untuk mengkonsumsi berita tersebut.
Pertentangan antara fungsi humas dan media dapat
diatasi apabila kedua pihak akan berfungsi serta bertindak
sesuai dengan kode etik masing-masing. Sementara itu Frank
Jefkins, dikutip (dalam Hidayat 2014:69) menguraikan
beberapa prinsip umum untuk membina hubungan media atau

media relationg/ang baik, yaitu:

1) By serving the medigaitu memberikan pelayanan kepada
media. Misalnya Humas harus mampu menciptakan
kerjasama dengan media. Humas menciptakan hubungan
timbal balik yang saling menguntungkan keduanya.

2) By estabilishing a reputation for reliability yaitu
menegakkan suatu reputasi agar dapat dipercaya. Misalnya

selalau menyiapkan bahan-bahan informasi akurat di mana
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3)

4)

5)

6)

dan kapanpun pada saat diperlukan. Media selalu ingin tahu
sumber berita paling baik untuk mendapatkan informasi
yang akurat dan hubungan timbal balik terjalin semakin
erat.

By supplying good copyaitu memasok naskah informasi
yang baik. Misalnya memberikan naskah yang baik,
menarik perhatian, penggandaan gambar/foto, pembuatan
teks gambar/foto dengan baik. Demikian pula pada
pengirimannews releas&kke media massa sehingga hanya
sedikit dilakukan revisi atau penulisan ulang atau
menyunting naskah yang sudah dikirim oleh praktisi
Humas.

By corporations in providing material yaitu melakukan
kerjasama yang baik dalam menyediakan bahan informasi.
Misalnya merancang wawancara pers dengan seseorang
yang dibutuhkan pers pada saat itu.

By providing verification facilities yaitu penyediaan
fasilitas yang memadai. Misalnya memberikan fasilitas
yang dibutuhkan wartawan sewaktu menggali berita.

By building personal relationship with the medyaitu

membangun hubungan secara personal dengan media. Hal
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b.

ini mendasari keterbukaan dan saling menghormati profesi

masing-masing.

Dalam profesi Humas, hubungan media sering kali
dipahami sebagai penanganan krisis. Media berperan mengemas
suatu berita agar berita tersebut tidak terkesan menyudutkan
organisasi yang sedang mengalami krisis, dengan memberitakan
hal-hal positif mengenai organisasi tersebut dan memberikan
informasi sebanyak-banyaknya mengenai krisis yang sedang
terjadi serta menginformasikan usaha yang akan ditempuh untuk

rencana ke depan.

L angkah-langkah dalam menangani krisis

Media merupakan sarana penyampaian pesan dari
organisasi kepada khalayak. Sedangkan dalam organisasi pasti
memiliki seorang PR/humas yang menjalankan fungsi media
relations sebagai penghubung antara organisasi dengan
publiknya. Media pemberitaan menjadi perhatian bagi Humas
untuk mengetahui presepsi publik terhadap organisasi terlebih
pada saat organisasi tengah berada dalam situasi krisis.

Publisitas negatif dapat menghancurkan reputasi

organisasi, padahal dalam membangun reputasi memerlukan
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waktu yang cukup lama dan usaha yang keras untuk
menciptakan citra positif di mata masyarakat. Penanganan krisis
dapat dilakukan dengan menyusun rencana komunikasi yang
dipersiapkan sebelum krisis tersebut terjadi dan jika
sewaktu-waktu krisis terjadi maka rencana itu siap untuk
diimplementasikan.

Berdasarkan rencana komunikasi tersebut, maka
barulah dapat menyusun rencana untuédia relationspada
masa krisis. Hal ini dianggap penting karena merupakan
rencana besar dalam bidang komunikasi. Renceneglia
relations merupakan rencana besar karena krisis tersebar dan
diketahui masyarakat melalui pemberitaan di media massa.

Saat terjadi krisis, maka praktisi Humas dapat
mengambil langkah-langkah yang dapat ditempuh guna
menangani suatu krisis, seperti yang dikatakan Rhenald Kasali,
dikutip (dalam lIrianta, 2011:175) yaitu:

1. Mengidentifikasi krisis

2. Menganalisis krisis

3. Mengisolasi krisis

4. Menetapkan pilihan strategi menghadapi krisis

5. Menjalankan program pengendalian
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Ketika terjadi krisis, pihak media akan menghubingi
Humas organisasi untuk  mendepatkan informasi
sebanyak-banyaknya mengenai krisis yang sedang terjadi.
Media akan datang dengan pertanyaan yang cukup banyak.
Hubungan dengan media merupakan salah satu tugas yang
krusial dari Humas, karena hubungan dengan media merupakan
sebuah inti dari tugas seorang Humas. Dalam sebuah organisasi
membina dan mengembangkan hubungan baik dengan media
adalah sarana dasar untuk memenuhi kebutuhan dan
menanggapi kepentingan media massa terhadap organisasi
yang bersangkutan. Dengan terciptanya hubungan yang
harmonis antara organisasi dan media, maka akan memberikan
pengaruh terhadap pemberitaan atau informasi yang akan
dimuat oleh media tersebut, terlebih saat terjadi krisis.

Pada intinya aktivitasnedia relationsyang dilakukan
oleh Public Relations/Humas dalam suatu organisasi adalah
sebagai salah satu cara menjalin hubungan baik dengan pihak
media massa, sehingga apabila organisasi atau perusahaan
tersebut sudah dikenal baik oleh media maka diharapkan jika
suatu saat bila ada undangan liputan mereka akan datang

meliput dengan suka rela, dan apabila suatu perusahaan yang
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bersangkutan mengalami krisis, mereka juga mampu
menghasilkan publikasi yang berimbang dan tidak semata-mata
menyudutkan perusahaan yang dapat memberikaage

negatif di mata publik.
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F. KERANGKA PEMIKIRAN

Hujan lebat disertai angin kencang pada

tanggal 30 maret 2016 mengakibatkan pohgn
randu yang berada di kawasan KB Gembira
Loka tumbang dan menelan dua korban jiwg.

!

kelalaian pihak KB Gembira loka.

Muncul isu negatif dari masyarakat sekitar mengs

!

Strategi Humas dalam menangani isu ya
berkembang di masyarakat melalui aktivit

media relations

StrategiMedia Relations

g

By serving the media
2. By estabilishing a reputation for
reliability

3. By supplying good copy

4. By corporations in providing
material

5. By providing verifivations facilities

6. By building personal relationship

with the media

Pemberitaan negatif berkurang dan
mengembalikan kepercayaan publik
terhadap Kebun Binatang Gembira Loka

Sumber : Olahan Peneliti

as

nai
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G. METODE PENELITIAN

1. JenisPendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut DR. Lexy J. Moleong dalam (Herdiansyah, 2010:9) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan
dan lain sebagainya. Sedangkan tipe penelitian menggunakan deskriptif kualitatif,
di mana peneliti akan melakukan wawancara secara mendalam dengan pihak
yang bersangkutan. Format deskriptif kualitatif umumnya dilakukan pada
penelitian studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak memiliki ciri
seperti air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu unit

tertentu dari berbagai fenomena. (Bungin, 2007:68)

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penditian
Subjek dari penelitian ini adalah divisi Humas Kebun Binatang
Gembira Loka. Selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara kepada
divisi Public RelationKebun Binatang Gembira Loka mengenai orang
lain di luar dari perusahaan/organisasi yang juga berkompeten dalam
aktivitasmedia relations

Penelitian ini menggunakan cara memperoleh informan melalui
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keypersons Memperoleh informan penelitian melalukeypersons
digunakan apabila peneliti sudah memahami informasi awal tentang
objek penelitian maupun penelitian, sehingga ia membutukéggrerson
untuk memulai melakukan wawancara atau observasi. (Bungin, 2010:77)
b. Objek Penditian

Objek dari penelitian ini adalah aktivitas strategiedia
relations dari pihak Kebun Binatang Gembira Loka, dan bagaimana
mereka  menerapkan strategi media relations  sehingga
pemberitaan/informasi mengenai krisis bencana alam dapat diterima
publik tanpa merusak reputasi dari Kebun Binatang Gembira Loka itu

sendiri.

3. Metode Pengumpulan Data
a. JenisData
1) Dataprimer
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tekntkrview
atau wawancara sebagai metode pengumpulan data primenvidéw
atau wawancara merupakan data yang langsung diperoleh dari
narasumber.
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
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pewawancara dan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa pedoman wawancara. (Ardianto, 2010: 163)

Wawancara mempunyai dua bentuk, yaitu wawancara sistematik
dan wawancara terarah. Wawancara sistematik adalah wawancara yang
menggunakan cacatan berisi pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh
pewawancara sebagai pedoman wawancara. Sedangkan wawancara
terarah adalah wawancara yang dilakukan secara bebas biasanya
pewawancara sudah menguasai dulu topik yang akan dibahas sehingga
pertanyaan yang akan diberikan kepada responden tidak terlepas dari
pokok permasalahan. Dalam penelitian kualitatif wawancara menjadi
metode pengumpulan data yang utama karena sebagian besar data yang
dibutuhkan akan diperoleh dari hasil wawancara.

2) Data Sekunder
a) Observasi
Selain menggunakan wawancara, penelitian ini juga
menggunakan metode observasi. Observasi adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata
sebagai alat bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti
telinga, penciuman, mulut dan kulit. Sedangkan metode Observasi
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penellitian melalui pengamatan panca indera
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peneliti. (Ardianto,2010: 165)
b) Dokumentasi
Teknik dokumentasi juga digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan dokumen-dokumen baik publik maupun
private yang dimiliki oleh perusahaan yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini. Dengan metode dokumentasi peneliti dapat
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dari data-data

perusahaan yang ada.

4. MetodeAnalisis Data

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif Kualitatif yaitu
suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data,
kemudian data tersebut dideskripsikan dan dianalisis sehingga diperoleh data
yang jelas.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Miles dan
Humbermen dalam buku “Metodologi Penelitian untuk Public Relations”
(Ardianto, 2010:223) yang meliputi:

a) Pengumpulan Data
Data yang didapat peneliti akan dikumpulkan berdasarkan teknik
pengumpulan data yang telah dipaparkan di atas melalui wawancara,

observasi dan dokumentasi.
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b)

Reduksi
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu cara di

mana kesimpulan akhir dapat digambarkan.

c) Mode Data (Data Display)

Kita mendefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi
yang tersususun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering dari model data
kualitatif selama ini adalateks naratif.

d) Penarikan/Verivikas kesimpulan.

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai
memutuskan  apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan
proposisi-proposisi.

Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah penulis akan mencoba menggali

informasi dari Humas Kebun Binatang Gembira Loka terkait bagaimana strategi
media relationsyang dilakukan dalam menangani situasi krisis yang sedang
dihadapi akibat dari bencana alam yang terjadi beberapa waktu lalu guna

meminimalkan isu yang beredar di masyarakat. Strategi tersebut mefipuli,
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serving the media, by estabilishing a reputations for reliability, By supplying
good copy, By corporations in providing material, By providing verification
facilities, By building personal relationship with the medidntuk lebih
menguatkan hasil yang diperolah dilapangan, maka peneliti juga akan menggali
informasi dari wartawan yang terlibat dalam peliputan krisis tersebut, selanjutnya
peneliti juga akan menggali informasi dari penulis buku tentaedia relations

yaitu Dr. Iswandi Syahputra yang saat ini juga menjabat sebagai dosen limu

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Uji Keabsahan Data

Penelitian ini akan menggunakan metode triangulasi untuk menguji
keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi metode vyaitu peneliti
membandingkan temuan data yang diperoleh dengan menggunakan suatu metode
tertentu yaitu data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil perolehan dari
metode lain yaitu wawanca(a-depth interview)pawito, 2007: 99). Triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif. (Patton dikutip dalam moleong 2010:330). Adapun metode triangulasi
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yang digunakan adalah dengan memprioritaskan metode triangulasi dengan
sumber yakni membandingkan data yang didapatkan oleh peneliti melalui sumber
lain seperti media massa dan dokumen yang didapatkan oleh peneliti melalui
observasi dan hasil wawancara dengan sumber yang berasal dari pihak kebun

Binatang Gembira Loka.
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Bab IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Krisis yang terjadi di kebun Binatang Gembira Loka merupakan akibat

dari bencana alam yang mengakibatkan dua korban jiwa, yaitu satu orang
merupakan penyewa kios yang berada di kebun Binatang Gembira Loka, dan satu
lagi merupakan pengunjung yang berasal dari Sragen Jawa Tengah. Pasca krisis
tersebut langkah awal yang dilakukan oleh kebun Binatang Gembira Loka adalah
mengevakuasi pengunjung yang masih berada di area kebun Binatang Gembira
Loka. Dan kemudian melakukan langkah selanjutnya dengan mengidentifikasi
dari mana sumber krisis tersebut terjadi, kemudian menganalisis dan mengisolasi
daerah yang terkena krisis. Setelah keadaan di kebun Binatang Gembira Loka
kembali normal dan sudah kondusif barulah pihak kebun Binatang Gembira Loka
mengambil langkah strategi media relatiogwa mengklarifikasi isu-isu yang
beredar di masyarakat mengenai musibah yang dialamikaketin Binatang
Gembira Loka sekaligus memberikan informasi mengenai penanganan dan
tindakan yang dilakukan oleh pihak kebun Binatang Gembira Loka terhadap
korban yang terkena dampak dari musibah tersebut. Strategi media relations yang

dilakukan meliputi,
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1. StrategiBy serving the medjayang dilakukan oleh Humas Kebun
Binatang Gembira Loka adalah dengan memberikan pelayanan
terhadap media yang hadir untuk meliput insiden badai angin,
pelayanan  berupa pemberian informasi dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh wartawan dan juga
melakukan wawancara pers pasca renovasi lokasi Kebun Binatang
Gembira Loka di mana yang menjadi narasumber adalah Direktur
Utama Kebun Binatang Gembira Loka.

2. StrategiBy estabilishing a reputation for reliabilitfilumas Kebun
Binatang Gembira Loka berkerjasama dengan staf bagian lain untuk
mendata seluruh jumlah kerugian dan juga korban akibat dari badai
angin, seluruh data mengenai korban kemudian dikumpulkan dan
Humas bersama pihak manajemen Kebun Binatang Gembira Loka
mendatangi kediaman korban untuk bersilaturahmi sekaigus
memberikan santunan sebagai bentuk tali kasih terhadap keluarga
yang ditinggakan.

3. StrategiBy supplying good copyHumas Kebun Binatang Gembira
Loka memasok informasi terbaru mengenai perkembangan Gembira
Loka pasca insiden badai angin melalgbsite,serta media sosial
milik Kebun Binatang Gembira Loka, dan juga mengirimkaess

relese. Dengan memasok informasi, diharapkan dapat
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mempermudah pihak media mendapatkan berita tanpa perlu banyak
melakukarediting

4. Strategi By corporations in providing material Strategi ini
dilakukan dengan mengadakan konferensi pers pasca insiden badai
angin yang terjadi 30 Maret 2016, Humas mengundang seluruh
wartawan yangmerupakan mitra kerja Kebun Binatang Gembira
Loka.

5. StrategiBy providing verifivations facilitiesdengan memberikan
fasilitas terhadap wartawan yang hadir untuk meliput, meski dalam
kasus badai angin ini tidak ada fasilitas khusus yang disediakan
untuk wartawan.

6. Hubungan personal merupakan dasar untuk membangun kerjasama
yang baik. Dengan stratefy building personal relationship with
the media, Kebun Binatang Gembira Loka mendapatkan hasil
pemberitaan yang baik, baik dalam artian pemberitaan yang beredar
tidak seolah menyudutkan manajemen Kebun Binatang Gembira
Loka, dalam strategi ini yang dilakukan humas adalah dengan
membentuk grupVhatsAppyang beranggotakan para awak media
yang bekerjasama dengan Kebun Binatang Gembira Loka.

Dengan pengaplikasian keenam strategi media relations tersebut, pemberitaan

negatif seputar badai angin yang terjadi di Kebun Binatang Gembira Loka pada 30
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Maret 2016 berkurang, dan publistitas Kebun Binatang Gembira Loka semakin baik,
sehingga tidak terjadi penurunan drastis terhadap jumlah pengunjung.
B. Saran

Selama peneliti melakukan observasi secara langsung sampai selesainya skripsi
ini, maka peneliti memberikan saran-saran terkait strategi dan aktivitas media
relations pada Humas Kebun Binatang Gembira Loka, saran tersebut meliputi,

1. Peran yang dijalankan Humas kebun Binatang Gembira Loka hendaknya
lebih dimaksimalkan dalam menjalankan fungsedia relations karena
media merupakan penghubung antara perusahaan dengan publiknya,
khususnyamedia relationsdalam penanganan krisis akibat bencana alam
yang terjadi bebrapa waktu lalu. Klarifikasi yang dilakukan harus secepat
mungkin karena menyangkut nyawa orang lain. Dan kemudian dapat
membuat pos pengaduan yang bertujuan apabila ada keluarga korban yang
datang dapat segera diberikan keterangan mengenai keluarga mereka yang
turut menjadi korban.

2. Lebih mengedepankan pendekatan personal terhadap wartawan media di
lapangan serta melakukan pendekatan kepada institusi media, mungkin
dengan rutin mengadakaers briefingataupers visit.

3. Terus melakukan inovasi terhadap kegiataedia relationsagar publisitas

positif tetap terjaga.
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